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ABSTRAK: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya manusia yang tingkat kecerdasannya
baik tetapi kecil kemungkinannya untuk mencapai kesuksesan dalam hidup, hal ini disebabkan
karena faktor kecerdasan sosial dan emosional, banyak orang yang kecil kemungkinannya untuk
mencapai kesuksesan dalam hidup. mengendalikan dorongan hati, kurang mampu mengelola stres
dengan baik, kurang mampu berkomunikasi dengan baik, kurang mampu mengenali dan
memecahkan masalah, kurang mampu beradaptasi, dan lain-lain, maka dari itu perlu dilaksanakan
kajian dengan kasus menggunakan beberapa contoh sebagian orang yang akan melaksanakan
proses pendidikan anaknya. Survey yang dilaksanakan para peneliti serta mengajukan pertanyaan
kepada masyarakat terdekat dan banyak tanggapan yang bermacam-macam. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif yang dipadukan dengan sebuah tekhnik
penelitian dokumen, dengan tujuan mencapai hasil penelitian yang diinginkan,. Hasil dari
penelitian ini telah membantu memperoleh fenomena dan data yang menunjukkan dengan adanya
lembaga pendidikan prasekolah sangat penting dalam merangsang berkembangnya potensi
terpendam anak, khususnya aspek tumbuh kembang anak, salah satunya adalah sebuah
perkembangan emosi dan sosial anak khususnya anak usia dini.

Kata Kunci : Perkembangan, Aspek, Sosial-Emosional

ABSTRACT: This research is motivated by the large number of humans whose intelligence level
is good but less likely to achieve success in life, this is due to social and emotional intelligence
factors, many people are less likely to achieve success in life. Controlling impulses, less able to
manage stress well, less able to communicate well, less able to recognize and solve problems,
less able to adapt, and others, therefore it is necessary to carry out studies with cases using
several examples of some people who will carry out the education process of their children. The
survey was conducted by researchers and asked questions to the nearest community and many
responses were varied. This research uses qualitative descriptive research methods combined
with a document research technique, with the aim of achieving the desired research results. The
results of this study have helped obtain phenomena and data that show that the existence of
preschool education institutions is very important in stimulating the development of children's
hidden potential, especially aspects of child growth and development, one of which is an
emotional and social development of children, especially early childhood.
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PENDAHULUAN

Menurut Ki Hajar Dewantara, pengertian dari pendidikan adalah syarat
agar dapat memproses tumbuh kembang seorang anak, dan dalam maknanya
pendidikan adalah pembimbing segala kekuatan alam. yang menciptakan
eksistensi dalam diri anak, sehingga mereka menjadi manusia dan sebagai
manusia (Ariah & Widyasari, 2020). Kebahagiaan dan keamanan tinggi dapat
dicapai oleh anggota masyarakat. Makna Pendidikan merupakan upaya sadar
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mempersiapkan siswa-siswi melalui kegiatan pelatihan untuk peran mereka di
masa depan pengajaran, serta pengajaran yang baik (Hill, 1985). Upaya terencana
serta sadar agar tercipta proses belajar dan suasana yang aman bagi peserta
didik untuk secara aktif mengembangkan potensi dirinya guna memperoleh moral
dan agama, penguasaan akhlak mulia, kecerdasan, keterampilan, dan kepribadian
yang diperuntukkan masyarakat dan diri sendiri (Undang-Undang RI No.20 Tahun
2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, 2003).

Menurut Undang-Undang 20 Tahun 2003 Pendidikan merupakan usaha
sadar dan untuk menciptakan proses belajar mengajar dengan suasana nyaman
bagi siswa-siswi untuk mengembangkan kemampuan mereka guna memperoleh
kekuatan spiritual keagamaan, kemandirian karakter, kepribadian, kecerdasan,
etika luhur, dan keterampilan yang diperlukan bagi diri sendiri, bagi masyarakat,
bangsa dan negara. Pendidikan adalah suatu proses penyesuaian diri yang
berkesinambungan (abadi) yang lebih tinggi bagi manusia yang berkembang
secara jasmani dan rohani, bebas dan sadar akan Tuhan, sebagaimana dia
mewujudkan dalam lingkungan akal, emosi, dan pribadi Tuhan.

Dari beberapa definisi pendidikan dari para ahli tersebut, disimpulkan
bahwa pendidikan merupakan bimbingan atau dukungan orang dewasa untuk
mengembangkan anak hingga mencapai usia dewasa, dengan tujuan agar anak
dapat melaksanakan tugas-tugas dalam hidupnya sendiri tanpa bantuan orang
lain(Schunk, 1991). Pendidikan prasekolah didasarkan pada Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 146 Tahun 2014, Pasal 1 terkait Kurikulum
Sekolah Tahun 2013 pendidikan dasar sebagai upaya pelatihan yang bertujuan
pada anak-anak sejak lahir sampai usia 6 tahun.

Hal ini dilakukan dengan memberikan rangsangan pendidikan untuk
mendorong pertumbuhan dan perkembangan fisik dan mental sehingga anak siap
memasuki pendidikan tinggi (Siti Maesaroh et al., 2022). Pendidikan prasekolah
adalah suatu upaya terencana dan sistematis yang dilakukan oleh pendidik atau
wali anak usia 0 sampai 8 tahun dengan tujuan agar anak dapat mengembangkan
potensi dirinya secara optimal (Schunk, 1991)

Konsep Pendidikan Anak Usia Dini

Pendidikan anak usia dini menurut definisi Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan adalah pendidikan yang menitikberatkan pada pembangunan
landasan pertumbuhan sesuai dengan individualitas dan tahap perkembangan
kelompok yang dilalui anak usia dini.

Anak pada masa usia dini termasuk usia Taman Kanak-kanak (TK) adalah
masa yang unik dan strategis. Pada masa ni mereka mulai belajar mengelola
emosi dan belajar beradaptasi dengan lingkungan di luar rumah (keluarga).
Mereka mulai mengenali diri mereka sendiri dan juga mulai belajar memahami
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berbagai aturan dalam lingkup sosial masyarakat dimana mereka hidup. Pada
masa ni anak mulai mencoba beradaptasi dan dan melakukan berbagai hal
yang berkaitan dengan lingkungan di sekitarnya meski tetap berusaha untuk
menunjukkan jati diri mereka sendiri. Oleh karena hal tersebut maka TK
merupakan salah satu lembaga PAUD formal yang menjadi wadah bagi anak
untuk bersosialisasi. Hal ni sejalan dengan tujuan TK, yaitu untuk menstimulasi
selurun potensi anak dan mempersiapkan anak ke jenjang pendidikan
selanjutnya serta menjadi wahana bagi anak untuk belajar bersosialisasi.

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 1990 tentang Pendidikan
Prasekolah Bab Pasal 1 Ayat (2) dinyatakan bahwa “Taman Kanak-kanak
adalah salah satu bentuk pendidikan prasekolah yang menyediakan program
pendidikan dini bagi anak usia empat tahun sampai memasuki pendidikan
dasar. Pendidikan TK memiliki peran yang sangat penting untuk pengembangan
kepribadian anak, serta untuk mempersiapkan mereka untuk memasuki jenjang
pendidikan selanjutnya. Di TK anak- anak diberikan rangsangan pendidikan
untuk membantu mengembangkan seluruh potensinya. Tugas utama TK adalah
untuk mempersiapkan anak dengan memperkenalkan  berbagai pengetahuan,
sikap, perilaku, dengan cara yang menyenangkan melalui kegiatan bermain. TK
seyogyanya merupakan tempat bermain yang ndah, nyaman, dan gembira bagi
anak untuk bersosialisasi dengan teman sebayanya (Fitria, i2013).

TK termasuk lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Formal,
seperti yang terdapat dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 146
tahun 2014 Pasal 2 ayat 3 yang berbunyi: Layanan PAUD untuk usia 4
(empat) sampai dengan 6 (enam) tahun terdiri atas Taman Kanakkanak (TK)
/Raudhatul Athfal (RA)/ Bustanul Athfal (BA), dan yang sederajat. Dalam
Permendiknas ni juga dinyatakan bahwa: PAUD adalah suatu upaya pembinaan
untuk anak-anak sejak dilahirkan hingga berusia 6 (enam) tahun. Upaya
pembinaan ni dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk
membantu  atau menstimulasi proses pertumbuhan dan perkembangan baik
jasmani dan rohani sehingga anak memiliki kesiapan dalam mengikuti jenjang
pendidikan selanjutnya. Selain itu TK juga merupakan wahana bagi anak-anak
untuk mendapatkan stimulasi yang tepat guna menemukan dan memperkuat
potensinya sejak dini termasuk dalam kemampuan  bersosialisasi dan
kemampuannya dalam mengendalikan emosinya.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 37 Tahun 2014
Pasal 1 Ayat (2) Standar Kinerja Perkembangan Anak Usia Dini Tingkat adalah
standar kemampuan anak untuk mencapai prestasi dalam segala aspek
perkembangan dan pertumbuhan, meliputi: nilai agama dan moral, nilai fisik,
motorik, kognitif, linguistik, seni dan sosio-emosional. Pendidikan anak usia dini
memberikan inisiatif yang merangsang, membimbing, menguatkan, dan
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memberikan kegiatan yang mengembangkan keterampilan dan kemampuan anak
(Imam Tabroni et al., 2021; Tabroni et al., 2022).

Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan bagi anak sejak lahir
sampai dengan usia enam tahun (Imam Tabroni et al., 2022). Tergantung pada
keunikan dan pertumbuhan anak usia dini, praktik pendidikan anak usia dini
beradaptasi dengan tahapan perkembangan yang dilalui anak usia dini
(Mayangsari et al., 2022). Pendidikan dapat dikatakan ideal apabila memperhatikan
berbagai aspek seperti aspek intelektual, spiritual dan sosial. Tentu saja
kemampuan fisik dan potensi siswa serta realitas bekerja sama dengan baik
harus diperhatikan (Buhaerah, 2022; Nurhayati M.Psi. et al., 2023)

Oleh karena itu diperlukan seluruh unsur dan perangkat pendidikan untuk
menunjang keberhasilan seluruh program dan kegiatan pembelajaran yang
dilaksanakan, seperti: Mengembangkan guru yang baik, mengatur lingkungan
belajar, meningkatkan kesiapan intelektual siswa, merencanakan program masa
depan dan saat ini (Tabroni dkk., 2022).

Persiapan dan perencanaan yang canggih dan sinergis menjamin
lingkungan belajar yang tenang dan menyenangkan, sehingga mempengaruhi
kepribadian anak. Perkembangan sosioemosional pada anak usia dini merupakan
suatu perubahan tingkah laku yang melibatkan emosi-emosi tertentu yang
melingkupi anak usia dini ketika berinteraksi dengan orang lain. Perkembangan
sosial dan perkembangan emosional merupakan dua aspek yang berbeda, namun
sebenarnya keduanya saling mempengaruhi. Dalam kehidupan sehari-hari, ketika
berinteraksi dengan orang lain, tindakan bayi selalu dijiwai dengan emosi, dan
emosi yang ada di sekitar bayi juga mempengaruhi perilakunya (Susanto, 2018).

Kecerdasan Sosial Emosional Anak Usia Dini

Kecerdasan emosional adalah kemampuan mengenali emosi diri sendiri
dan emosi orang lain, memotivasi diri sendiri, serta mengelola emosi dan
perilaku sosial dalam diri serta membina hubungan dengan orang lain (Lewis
& Michalson, i1983). Orang tua umumnya tidak menyadari bahwa ada faktor
dominan  selain kecerdasan vyaitu kecerdasan emosional. Saat ini muncul
pandangan lain bahwa faktor terpenting yang mempengaruhi kesuksesan hidup
seseorang tidak hanya ditentukan oleh kecerdasan intelektual yang tinggi, tetapi
juga oleh faktor kestabilan emosi, yang oleh para ahli disebut dengan
kecerdasan emosional (Harianja etal., 2023; Lickona, 2004)

Saat ini kita sering mendengar keluhan dari orang tua, guru, dan pihak-
pihak lain yang berkecimpung di dunia anak, terutama mereka yang bekerja
langsung dengan anak kecil bahkan remaja yang sulit dikendalikan. Terjadinya
gangguan sosial dan emosional pada anak, seperti : ketidakmampuan berperilaku
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pantas dalam situasi tertentu, ketidakmampuan menjalin persahabatan dengan
teman sebaya, mudah depresi dan cemas karena hal-hal sepele.

Anak yang mudah marah, takut berlebihan, sulit berintegrasi dengan
masyarakat, kurang percaya diri, rendah diri, pemalu, dan lain-lain, yang dapat
mengganggu ketertiban umum dan berdampak buruk bagi anak itu sendiri. Oleh
karena itu, penulis ingin mendalami dan menggali lebih dalam  tentang
pentingnya pendidikan anak usia dini dalam pembentukan kecerdasan sosial dan
emosional anak agar anak tumbuh menjadi pribadi dengan kecerdasan sosial dan
emosional yang optimal (Widiastuti & Yuliati, 2023).

Perkembangan  seorang anak dilihat dari  keseluruhan  aspek
perkembangan, yang salah satunya adalah sosial emosional. Menurutnya:
perubahan dan stabilitas dalam emosi, kepribadian dan hubungan sosial akan
membentuk kemampuan sosial emosional atau disebut sebagai psikososial
(Papalia, 12008). Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa kemampuan sosial-
emosional terdiri dari dua hal, yaitu emosi dan sosial. Keduanya merupakan
kemampuan yang saling berkaitan dan saling mempengaruhi.

Menurut Syamsudin, emosi merupakan suatu suasana yang kompleks (a
complex feeling state) dan getaran jiwa (stid up state) yang menyertai atau
muncul sebelum dan sesudah terjadinya suatu perilaku. Dengan kata lain
dikatakan bahwa emosi merupakan suatu keadaan yang kompleks, dapat berupa
perasaan ataupun getaran jiwa yang ditandai oleh perubahan biologis yang
menyertai terjadinya suatu perilaku (Syamsuddin, i2000). Hal ni dipertegas oleh
(Tatminingsih, i2019) yang menyatakan bahwa kemampuan emosional adalah
kemampuan ndividu dalam merespon atau bereaksi terhadap suatu peristiwa
dihadapinya. Kemampuan ni merupakan keadaan yang kompleks yang dapat
berupa getaran atau perasaan jiwa yang ditandai dengan perubahan biologis yang
bisa diamati secara langsung melalui perubahan tingkah laku. Reaksi emosi anak
sangat kuat. Pada anak wusia dini, kemampuan emosional muncul berupa
karakteristik: munculnya reaksi emosi pada setiap peristiwva sesuai dengan
keinginannya sendiri; mudah berubahnya reaksi emosi anak; reaksi emosinya
bersifat ndividual dan keadaan emosi anak dapat dikenali melalui gejala tingkah
laku yang ditampilkannya.

Meskipun kemampuan sosial dan emosi merupakan dua kemampuan
yang terpisah namun keduanya merupakan kemampuan yang saling berkaitan dan
saling mempengaruhi. Hal ni disampaikan oleh Laura E Berk yang menyatakan
bahwa emosi anak-anak adalah sinyal seperti tersenyum, menangis, penuh
perhatian, diyakini sangat kuat mempengaruhi orang lain. Demikian pula
sebaliknya, dimana reaksi emosional anak- anak juga dipengaruhi oleh perilaku
orang lain (Berk, i2006).
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Kemampuan sosial dan emosional merupakan kemampuan yang saling
berkaitan dan saling mempengaruhi. Emosi anak-anak adalah sinyal yang
diyakini sangat kuat mempengaruhi orang lain. Demikian pula sebaliknya,
dimana reaksi emosional anak-anak juga dipengaruhi oleh perilaku orang lain.
Kemampuan sosialemosional yang baik merupakan suatu kemampuan yang perlu
dimiliki anak sejak anak masih kecil karena perilaku ni akan sangat
mempengaruhi dan  menentukan kemampuan anak di  kemudian hari.
Rapuhnyakemampuan anak dalam berperilaku sosial di lingkungannya akan
menghambat perkembangan anak untuk mengendalikan emosinya. Keberhasilan
ndividu dalam kehidupannya juga diwarnai oleh keberhasilan ndividu dalam
berinteraksi dengan orang lain.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian deskriptif dan kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian dimana seorang
peneliti mengumpulkan data, mengolah data, dan menganalisis data  yang
diperoleh sebelumnya dengan menggunakan berbagai macam teknik, seperti
observasi, wawancara, analisis isi, dan teknik eksplorasi lain yang sesuai serta
melakukan pencarian data menganalisis dan menafsirkan hasil data penelitian
(Arikunto dkk., i2017)

Peneliti melakukan penelitian berdasarkan strategi kualitatif, paradigma,
dan implementasi kualitatif. Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk
menggambarkan dan menjelaskan suatu peristiwa, situasi, atau objek dalam
konteks variabel yang dinyatakan dalam angka, ditafsirkan dengan kata-kata,
dan selanjutnya ditafsirkan dan dianalisis secara rinci. Sedangkan penelitian
deskriptif adalah penelitian yang berupaya mendeskripsikan solusi permasalahan
yang ada berdasarkan data, analisis, dan interpretasi. Selain itu, bisa juga
bersifat komparatif dan relasional. Tujuan penelitian ini adalah memecahkan
permasalahan mengenai fakta dan karakteristik kelompok secara sistematis dan
obyektif (Meloeng, 1989).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Seiring dengan semakin kompleksnya kondisi kehidupan saat ini dan
memberikan dampak yang sangat negatif terhadap perkembangan kehidupan
emosional dan sosial anak, maka perkembangan kecerdasan emosional perlu
semakin dipahami dan diperhitungkan. Tren serupa juga ditemukan dalam survei
terhadap orang tua dan guru. Artinya, generasi sekarang lebih banyak
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mengalami kesulitan emosional dibandingkan generasi sebelumnya,  kurang
sopan, lebih cemas, lebih gugup, dan lebih impulsif.

Temuan tentang pentingnya anak usia dini dalam pembentukan
kecerdasan sosial dan emosional anak menunjukkan bahwa pendidikan anak
usia dini sangat penting bagi anak usia dini. Terdapat bukti bahwa anak-anak
yang tumbuh di lingkungan demokratis memiliki penyesuaian diri yang lebih
baik, baik secara pribadi maupun sosial.

Pusat pendidikan adalah keluarga, namun seiring dengan pertumbuhan
anak maka kebutuhan pendidikan bagi anak juga semakin meningkat. Artinya
keluarga diharapkan dapat bekerjasama dengan pusat pendidikan lainnya yaitu
sekolah dan masyarakat. Pendidikan Anak Usia Dini merupakan salah satu
lembaga pendidikan anak yang memiliki kurikulum khusus pendidikan anak.
Kurikulum mencakup program kegiatan bermain dan belajar yang dikembangkan
sesuai dengan tahap perkembangan anak, dan dalam pengembangan kurikulum
itu sendiri terdapat beberapa prinsip (relevansi, kemampuan beradaptasi,
kontinuitas, fleksibilitas, kepraktisan dan akseptabilitas, kelayakan dan
akuntabilitas). Hal ini dapat memberi Anda arah yang benar dan hasil yang
ingin dicapai. Lebih lanjut, misinya adalah untuk terus mengembangkan potensi
anak, mengembangkan karakternya dan memberikan kesempatan bermain. Jadi
pendidikan sangatlah penting dan pendidikan adalah suatu proses sosialisasi yang
terarah, sehingga hakikat pendidikan sebagai proses normatif pengetahuan praktis
mewarnai kehidupan sosial anak di masyarakat dan kehidupan anak dimasa yang
akan datang.

Beberapa tujuan pendidikan anak wusia dini adalah untuk menggali
berbagai kemungkinan yang dimiliki anak sejak usia dini, serta memperdalam
pengetahuan dan pemahaman orang tua, guru, dan pihak lain yang terlibat dalam
pendidikan dan perkembangan anak wusia dini sesuai dengan persiapan
kehidupan dan perkembangannya hal ini sangatlah penting dikembangkan agar
anak mampu beradaptasi dengan lingkungan (Anderson, 1965; Arthur & Powell,
2009; Hill, 2011).

Artinya mendidik anak yang berkualitas, yaitu anak yang tumbuh dan
berkembang sesuai dengan tingkat perkembangannya, sehingga memperoleh
pendidikan dasar dan dipersiapkan secara optimal dalam menghadapi kehidupan
selanjutnya (Haryono et al., 2021). Pendidikan anak usia dini mempunyai peranan
yang sangat penting dan menentukan bagi sejarah perkembangan anak
selanjutnya karena merupakan landasan fundamental kepribadian anak (Arthur &
Powell, 2009)

Anak-anak yang menerima pengajaran dari usia dini dapat meningkatkan
kesejahteraan fisik dan mental dan kesehatan mereka, ini mengarah untuk Kinerja
akademik, moral, dan produktivitas yang lebih tinggi (Lewis & Michalson, 1983;
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ILickona, 2004). Pada akhir pendidikan, anak menjadi mandiri dan mampu
mencapai potensi maksimalnya. Pendidikan anak usia dini dapat menjadi awal
dari kesuksesan masa depan mereka. Anak usia dini mempunayi harapan besar
untuk masa depan yang cerah dengan cara mengasuh yang baik dari sedini
mungkin.

KESIMPULAN

Pentingnya pendidikan untuk anak usia dini sangat berpengaruh dalam
kecerdasan emosi dan sosialnya. Beberapa hal berpengaruh pada faktor
perkembangan sosial emosional anak usia dini, dan dapat diri kita sendiri,
seperti: Kondisi atau konflik fisik, intelektual, atau kognitif yang dialami
individu selama proses belajar, perkembangan masa lalu, ketakutan, lingkungan
rumah, lingkungan sekolah, masyarakat sekitar dan kondisi lingkungan anak.

Terdapat suatu peran yang penting serta harus terhadap perkembangannya,
termasuk perkembangan sosial dan emosional anak, karena pendidikan anak usia
dini merupakan landasan dasar dengan dibentuk karakternya. Anak-anak yang
menerima bimbingan dari mula dapat meningkatkan kesejahteraan fisik dan
mental dan kesehatan mereka, sehingga mengarah pada moral, produktivitas ,
serta pembelajarannya. Tujuannya, anak menjadi mandiri dan dapat mencapai
potensi maksimalnya.
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